STANDAR MUTU
DISTRIBUTOR dan MARKETING/SALES 
Tabel 1  Standar Mutu Distributor
	Standar 
	Kriteria
	Indikator 

	1. Profesionalisme  
	a.
	Administrasi dan Manajemen
	1. Mampu membuat rencana bisnis serta analisis cost dan benefit.
2. Mampu berkomunikasi dengan surat resmi sesuai format standar.

3. Mampu membuat laporan kegiatan sebagai distributor kepada Kordinator Marketing Makarti..

4. Mampu mengelola arsip data kegiatan pembinaan agen/customer.
 

	
	b.
	Kapasitas dan Kapabilitas 
	1. Mampu menyediakan dana investasi awal sesuai ketentuan.
2. Mampu memonitor kegiatan agen di wilayahnya.

3. Mampu melaksanakan pembinaan dan pelatihan agen.
4. Mampu mengatasi masalah secara bijaksanan kepada agen.
5. Mampu bertindak tegas untuk memberikan sanksi pada agen.


	
	c.
	Menerapkan etika dan hukum positif dalam kegiatan bisnis
	1. Patuh dan tunduk pada nilai-nilai etika dan moral.

2. Menghormati dan menghargai kepemilikan atas hak kekayaan intelektual atau hak paten perorangan maupun lembaga.

3. Mampu memahami perjanjian dan kontrak bisnis.

4. Mampu memahami peraturan dan perundang-undangan di bidang keuangan, industri dan perdagangan.


	
	d.
	Enterprenurship
	1. Memiliki jiwa wirausaha yang kuat..

2. Mampu membaca dan memetakan peluang bisnis.
3. Mampu bekerja dalam tekanan dan berani mengambil keputusan.

4. Mampu menghadapi situasi dan kondisi ketidakpastian ekonomi.

5. Mampu membangun dan mengembangkan bisnis dengan modal minimal..



	2.  Kehidupan Sosial

	a.
	Kehidupan Bermasyarakat.

	1. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat pada lingkungan sosialnya. 

2. Peduli terhadap kesulitan dan penderitaan orang lain., 

3. Mampu berkorban untuk menolong orang lain sesuai dengan kapasitasnya.

4. Memiliki pergaulan sosial yang luas dan menyenangkan
5. Mampu menahan diri untuk tidak hidup glamour (berlebihan)..



	
	b.
	Kehidupan Keluarga.

	1. Menjalankan nilai-nilai suci sesuai dengan Agamanya dalam kehidupan keluaga serta kerabat dekat lainnya.

2. Senantiasa meluangkan waktu yang cukup untuk memperhatikan dan membina kerukunan keluarga dan kerabatnya.

3. Senantiasa mendahulukan musyawarah sebagai pemimpin untuk menyelesaikan perbedaan pendapat dalam kehidupan berkeluarga. 

4. Mampu  menjadi teladan dalam sikap dan perilakunya kepada seluruh anggata keluarga dan kerabatnya.




Tabel 2  Standar Mutu Personal SALES (Staf Operasional Marketing)
	Standar 
	Kriteria
	Indikator 

	1. Profesionalisme  
	a.
	Administrasi dan Manajemen
	1. Mengerti dan mampu melaksanakan rencana bisnis Marketing yang disusun oleh MAKARTI.

2. Mampu memahami dan mentaati isi Surat perjanjian dengan dengan  Distributor.

3. Mampu mengumpulkan data  tingkat kemampuan ekonomi pelanggan.

4. Mampu menyusun rencana estimasi penjualan produk. 

5. Mampu mengelola instrumen operasional administrasi Marketing 
6. Mampu mengelola arsip dokumen dan form yang menjadi tanggung jawabnya
7. Mampu menyusun laporan distribusi dan penjualan produk.


	
	b.
	Kapasitas dan Kapabilitas 
	1. Mampu menerapakan komunikasi bisnis secara efektif
2.. Mampu menjalankan tugas sebagai agen dakwah/keteladanan sekaligus sebagai sales.

3. Mampu mencari, menemukan dan mengembangkan jejaring pasar
4. Mampu meyakinkan pelanggan tentang nilai tambah produk yang dipasarkannya

5. Mampu menjelaskan properti, manfaat dan keunggulan produk yang ditawarkannya.
6. Mampu memelihara  jaringan pemasaran dan penjualan yang telah dibangunnya.

7. Mampu menjaga dan mencari cara yang arif dan bijaksana untuk menyelesaikan tagihan pelanggannya.



	
	c.
	Menerapkan etika dan hukum positif dalam kegiatan bisnis
	1. Memahami dengan baik  nilai-nilai etika dan moral.

2. Mampu menerapkan etika dalam menjalankan tugasnya.

3. Menghormati dan menghargai kepemilikan atas hak kekayaan intelektual/ hak paten perorangan maupun lembaga.

4. Mampu memahami perjanjian dan kontrak bisnis.

5. Mampu memahami resiko hukum sebagai pebisnis.


	
	d.
	Enterprenurship
	1. Memiliki jiwa wirausaha yang kuat..

2. Mampu membaca dan memetakan peluang bisnis.

3. Mampu bekerja dalam tekanan dan berani mengambil keputusan.

4. Mampu menghadapi situasi dan kondisi ketidakpastian ekonomi.



	2.  Kehidupan Sosial

	a.
	Kehidupan Bermasyarakat.


	1. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat pada lingkungan sosialnya. 

2. Peduli terhadap kesulitan dan penderitaan orang lain., 

3. Mampu berkorban untuk menolong orang lain sesuai dengan kapasitasnya.

4. Memiliki pergaulan sosial yang luas dan luwes.

5. Mampu menahan diri untuk tidak hidup glamour (berlebihan)..



	
	b.
	Kehidupan Keluarga.


	1. Menjalankan nilai-nilai suci sesuai dengan Agamanya dalam kehidupan keluaga serta kerabat dekat lainnya.

2. Senantiasa meluangkan waktu yang cukup untuk memperhatikan dan membina kerukunan keluarga dan kerabatnya.

3. Senantiasa mendahulukan musyawarah untuk menyelesaikan perbedaan pendapat dalam dalam kehidupan berkeluarga. 

4. Mampu  menjadi teladan dalam sikap dan perilakunya kepada seluruh anggata keluarga dan kerabatnya.




STANDAR MUTU 

PRODUK MARASAKE
Tabel 3.1  Standar Mutu Bahan MARASAKE KEDELAI
	Standar 
	Kriteria
	Indikator 

	1. Bahan Baku dan Bahan Tambahan
	a.
	Pemilihan Varitas atau jenis Kedele
	1. Memilih kedelai lokal Willis (di utamakan bunga ungu ) standar benih, dengan budidaya PTSA.
2. Dimensi secara fisik relatif seragam dan tidak cacat.

3. Kadar air kedelai maksimum 14 persen.

	
	b.
	 Jenis dan Alternatif bahan penolong atau tambahan
	1. Menggunakan pemanis yang bukan berasal dari tebu.
2. Menggunakan pemanis rendah kalori.

3. Menambahkan vitamin tambahan (seperti dikemasan)

4. Menambahkan mineral khusus sesuai standar

	2.  Bahan Jadi

	a.
	Spesifikasi Teknis Produk 


	1. Tingkat kehalusan bahan lebih besar dari 80 mesh.

2. Kadar Air tidak lebih dari 5 %
3. Residu penyaringan tidak lebih dar 15 %.
4. Volume dan berat ukuran 200 gram 
5. Warna kuning keemasan
6. Aroma tidak berbau gosong
7. Rasa gurih dan khas kedelai

	
	b.
	Kemasan 

	1. Kemasan dalam plastik transparan
2. Kemasan pengawet aluminium foil

3. Kemasan luar folding dan karton sesuai ukuran

4. Ukuran menyusul p x l x t

	
	c.
	Penyimpanan
	1. Suhu gudang 250 C, atau suhu kamar.

2. Kondisi gudang tidak lembab.
3. Memiliki ventilasi udara yang cukup.
4. Kemasan dalam karton besar dapat ditumpuk max 4 karton. 
5. Memasang alas tumpukan kering minimal 50 cm dari lantai.

6. Memiliki alat pemadam kebakaran



Tabel 3.2  Standar Mutu Proses MARASAKE KEDELAI
	Standar 
	Kriteria
	Indikator 

	1. Proses Rebus
	a.
	Properti Mesin 
	1. Wadah rebus kapasitas 40 kg Kedele
2. Bahan terbuat dari Stanless Steel, dibentuk dandang.

3. Pengapian menggunakan Gas LPG
4. Wadah kantong kedele berbentuk jaring


	
	b.
	 Ukuran Volume, Waktu dan Ciri Kematangan
	1. Sekali rebus 35 kg Kedele
2. Volume air 18 liter

3. Besar pengapian 200 – 300 derajat 

4. Ditambah dengan garam secukupnya

5. Waktu perebusan 1 jam
6.
Warna kedelai menjadi kuning pucat

7.
Bila diremas kulit arinya mengelupas dan pecah

	
	c.
	Pengeringan 
	Ditiriskan menggunakan blower selama 30 menit sampai dingin dan kering.


	2.  Proses Sangrai

	a.
	Ukuran Volume, Waktu, dan  Ciri Kematangan

	1. Sekali sangray 32 kg kedelai
2. Waktu yang dibutuhkan 3 jam.

3. Ciri matang berwarna kuning kecoklatan.

4. Bila digit renyah



	
	c.
	Pendinginan
	Didiamkan selama 1 jam (pakai blower) dalam kondisi terurai.

	1. Proses Giling
	d.
	Ukuran Volume, Waktu, dan  Kehalusan Bubuk kedelai


	1. Volume penggilingan dimasukkan secara bertahap 2 kilogram per 5 menit, total waktu 120 menit.
2. Hasil gilingan memiliki kehalusan sekitr .... mesh 



	1. Proses penyaring
	a.
	Volume,  waktu, Kehalusan bubuk kedelai dan residu.
	1. Volume penggilingan dimasukkan secara bertahap 2 kilogram per 5 menit, total waktu 120 menit.
2. Hasil penyaringan  memiliki kehalusan sekitr 80 mesh 
3. Residu yang dihasilkan kurang dari 3 kg.


	2. Proses pencampuran
	
	
	1. Volume penggilingan dimasukkan secara bertahap 2 kilogram per 5 menit, total waktu 120 menit.
2. Hasil penyaringan  memiliki kehalusan sekitr 80 mesh 
3. Residu yang dihasilkan kurang dari 3 kg.


	3. Proses pengemasan
	
	
	1. Volume penggilingan dimasukkan secara bertahap 2 kilogram per 5 menit, total waktu 120 menit.
2. Hasil penyaringan  memiliki kehalusan sekitr 80 mesh 
3. Residu yang dihasilkan kurang dari 3 kg.
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